ANALISIS KOMPETENSI PAEDAGOGIS GURU PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM KOTA SEMARANG PASCA DIKLAT
PENINGKATAN MUTU DI BALAI DIKLAT DEPARTEMEN AGAMA

JAWA TENGAH TAHUN 2005-2008

A. PENDAHULUAN

Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasionabdikan bahwa
pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkatenpi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwadkegaihan YME,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatifndia, dan menjadi warga
negara yang demokratis dan bertanggungjawab dadagka mencerdaskan
kehidupan bangsh.

Guru yang merupakan salah satu unsur di bidangnkiegikan harus
berperan serta secara aktif dan menempatkan kedodyk sebagai tenaga
kerja profesional, sesuai dengan tuntutan masyaralang semakin
berkembang. Dalam arti khusus dapat dikatakan badetiap diri guru itu
terletak tanggung jawab untuk membawa para siswapgda suatu
kedewasaan atau taraf kematangan tertentu. Dalagkaani, guru tidak hanya
sebagai pengajatrénsfer of knowledgetetapi juga sebagai pendidikansfer
of value$ dan sekaligus sebagai pembimbing yang membepeggalaman
dan menuntun siswa dalam beld&jar

Pemerintah juga telah mengeluarkan Undang-Undantartg Guru-
Dosen dalam UU No0.14/2005. Undang-Undang ini didan untuk
mengatur guru dan dosen pendidikan di IndonesiaapAd latar belakang
diterbitkannya UU ini, adalah "guru dan dosen menyaufungsi, peran, dan
kedudukan yang sangat strategis dalam pembangusonal dalam bidang
pendidikan, sehingga perlu dikembangkan sebagdegrgang bermartabat,
dikeluarkannya Undang-Undang karena secara prof@sguru di negara kita

1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 TahwB2@ntangSistem Pendidikan
Nasional (Bandung : Nuansa IImu, 2005), him. 15.

2 sardiman A.M,Interaksi dan Motivasi Belajar Mengaja(Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2001), him. 123.



masih belum memenuhi harapan dan dari segi kuhfjianlah guru masih
belum memadai terutama guru agama.

Untuk membentuk sumber daya manusia, kependidikamu g
Pendidikan Agama Islam yaitu dengan diadakannyaaloiependidikan dan
pelatihan yang memadai mencakup seluruh aspek |k&tik Pendidikan dan
pelatihan merupakan upaya untuk mengembangkan suddya manusia,
meningkatkan kemampuan, ketrampilan dan sikap drendidikan Agama
Islam dalam rangka efektifitas dan efisiensi pedalstugas sebagai institusi
pelayanan dan pembinaan masyarakat yang menggupakaip manajemen
akuntabilitast

Guru Pendidikan Agama Islam yang berpotensi digariupembinaan
pendidikan dan pelatihan guru Pendidikan Agamamislé&Sebagaimana
menurut E. Mulyasa, bahwa keberhasilan sekolah asadijentukan oleh
keberhasilan pihak lembaga pendidikan dalam memagakaén tenaga
kependidikark. Pendidikan dan pelatihan merupakan salah satuegira
pengembangan dan peningkatan kualitas sumber dapaisi. Oleh karena
itu, dalam rangka meningkatkan sumber daya mansstap unit kerja akan
berhubungan dengan pendidikan dan pelatihan tekmdiingkungan dunia
pendidikan. Menurut Soekidjo Natatmadja, pendidildan pelatihan dapat
dipandang sebagai salah satu bentuk investasi, se@ifip organisasi atau
institusi  yang ingin berkembang harus memperhatikmndidikan dan
pelatihan bagi tenaga pendidiknya. Pentingnya mpnogeendidikan dan
pelatihan bagi suatu organisasi antara fain:

a. Sumber daya manusia yang menduduki suatu jabatdentie dalam

organisasi belum tentu mempunyai kemampuan yangasdengan jabatan

3 Azyumardi Azra,Paradigma Baru Pendidikan Nasionaekontruksi dan Demokrasi,
(Jakarta: Kompas, 2002), Cet.1, him. Xvii.

4 Tilaar, H.A.R,Perubahan Sosial Dan Pendidikan; Pengantar Peddgdganformatif
Untuk Indonesia(Grasindo, Jakarta, 2002), him 387.

S E Mulyasa,implementasi Kurikulum 2004panduan pembelajaran KBK, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2004), him 29.

6 Soekidjo NotoatmojoPengembangan Sumber Daya Manusgikkarta, Rineka Cipta,
1998), him 27-28.



tersebut, oleh karena itu, diperlukan penambahamakguan yang mereka
perlukan.

b. Dengan adanya kemampuan dan teknologi, akan mempdmnguatu hasil
sehingga kemampuan pegawai terkadang terbatas, desigan demikian
diperlukan penambahan kemampuan.

c. Promosi dalam suatu organisasi/instansi adalahu skelbarusan sebagai
salah satueward dan insentive untuk meningkatkan produktivitas kerja
pegawai. Terkadang kemampuan seorang pegawai ¥amgdgpromosikan
masih belum cukup, oleh karena itu, perlu pendidi#tan pelatihan.

d. Dalam masa pembangunan ini organisasi-organisasi iastansi-instansi
baik pemerintahan maupun swasta merasa terpanggiktuk u
menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan bagiwsagagar diperoleh
efektifitas dan efisiensi kerja sesuai dengan rpasabangunan.

Pendidikan dan pelatihan adalah suatu proses yargraenghasilakan
suatu perubahan perilaku sasaran diklat. Secaigkkbperubahan perilaku itu
berbentuk kemampuan yang mencakup kemampuan Kogréktif maupun
psikomotorik. Dilihat dari pendekatan sistem, psopendidikan dan pelatihan
itu terdiri dariinput (sasaran diklaut putdan faktor lain yang mempengaruhi
proses itu yaitu perangkat lunakofwarg proses itu dalam pendidikan dan
pelatihan merupakan siklus yang terus-menerus.hdaii itu diharapkan suatu
kemampuan atau kinerjpdrformancég pada sasaran diklat.

Proses pelaksanaan diklat guru Pendidikan Agamanlsbaik SD/MI,
SMP/MTS, SMA/MA di Departemen Agama Jawa Tengahupakan salah
satu upaya peningkatan kualitas, berawal denganampggian peserta,
pendaftaran, penyusunan kurikulum, maupun jadwkladiselama sepuluh
hari. Peserta diklat merupakan utusan dari DepamnemAgama
Kabupaten/Kota yang ada di Jawa Tengah dan DIY stdrap satu angkatan
sebanyak empat puluh peserta, jumlah peserta diklaina angkatan 2005-
2008 sebayak 800 orang yang terbagi atas 40 Kadn/gatta di Wilayah Jawa



Tengah- DIY. dan sebanyak 20 peserta diklat datakSemarand.

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang selamamenurut
beberapa pengamat secara empirik dan faktual lgstag kurang terkait atau
kurang Intensif terhadap persoalan bagaimana mengubah pengetagaara
yang bersifat kognitif menjadi "makna" dan "nilaiyang perlu di
internalisasikan dalam diri peserta didik, untukasgitnya menjadi sumber
motivasi bagi peserta didik untuk bergerak, berkdet berperilaku secara
kongkrit-agamis dalam kehidupan praksis seharithari

Kompetensi paedagogis adalah kemampuan mengelotebegaran
peserta didik. Kemampuan dalam pembelajaran atawdigikan memuat
pemahaman akan sifat, ciri anak didik dan perkemgduamya, mengerti
beberapa konsep pendidikan yang berguna sesuaiamemhghan dan
perkembangan siswa, serta menguasai sistem evghugsiepat dan baik yang
pada gilirannya akan semakin meningkatkan kemamgisarad

Guru Pendidikan Agama Islam di tingkat daerah pleayataannya
baik yang bertugas di lembaga pendidikan pemerimtabpun swasta masih
harus meningkatkan kemampuan kinerja sebagai guwining dengan
perubahan zaman. Tantangan Pendidikan Agama Islada pumumnya
bukanlah permasalahan yang berdiri sendiri, medainkterkait baik secara
langsung maupun tidak langsung dengan perkembangak dan aspek
kehidupan yang lain, baik ekonomi, politik maupussial budaya. Dapat
dipahami bahwa era globalisasi atau kemajuan tegnoltelah membawa
kemajuan bahkan memperbaiki taraf dan mutu hidupusia. Di sisi lain,
produk temuan dan kemajuan iptek juga telah mengrehg bangunan

kebudayaan dan gaya hidup manusia.

7 Lihat, laporan pelaksanaan diklat tenaga teknégy&maan di lingkungan Departemen
Agama Jawa Tengdbiklat Peningkatan Kualitas Guru Pendidikan Aganstaim, Tahun 2005-
2008.

8 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam,Upaya Mengefektifkan didikan Agama
Islam di Sekolah(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), him. 85.

9 Paulsuparng Guru Demokratis Di Era Reformagjakarta: PT.gramedia, 2004), him.
52.



Berawal dari latar belakang di atas dan denganyad&aterbatasan
biaya dan waktu, maka peneliti tertarik untuk mexgkal tersebut dalam
sebuah penelitian dengan judul skripgginalisis Kompetensi Paedagogis
Guru Pendidikan Agama Islam Kota Semarang Pasca Dilt Peningkatan
Mutu di Balai Diklat Departemen Agama Jawa Tengah HBhun 2005-
2008".

B. PENEGASAN ISTILAH

1 Kompetensi paedagogis adalah kemampuan mengelolbgtgaran peserta
didik yang meliputi pemahaman terhadap pesert&kdjgirancangan dan
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajan pengembangan
peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai ersdt yang
dimilikinya.10

2 Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utamendidik,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan reealgasi peserta
didik. Pendidikan Agama Islam adalah suatu usah@ibgan dan asuhan
terhadap anak didik agar nantinya selesai dariigidaoh dapat memahami
apa yang terkandung di dalam Islam secara keselnyuwhenghayati makna
dan maksud serta menjadikan ajaran-ajaran agaara tbagai pandangan
hidupnya sehingga dapat mendatangkan keselamataia dian akhirat
kelak11

3 Pendidikan dan Pelatihan Jabatan Pegawai Negeiti y@ipg selanjutnya
disebut Diklat adalah proses penyelenggaraan belagngajar dalam

rangka meningkatkan kemampuan Pegawai Negeri Bipil.

10 pp. No. 19/2005Tentang Standar Nasional Pendidikddakarta : Cipta Jaya, 2006),
him. 230.

11 zakiah Darajatllmu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 1992), him. 88.

12 Lihat, Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2000
http://www.simpegpmptk.com/undang2/PPP_n0101_2a800dal 20 Maret 2009.



4 Peningkatan Mutu

Peningkatan berasal dari kata dasar tingkat yaampunyai arti;
proses, cara, perbuatan (usaha dan kegiatan) nkatkag. Yang dimaksud
peningkatan oleh penulis dalam penelitian ini dudaagala proses, cara,
metode dan segala kegiatan serta usaha untuk rkatikag dari guru yang
belum profesional menjadi profesional, dari yandasuprofesional menjadi
lebih profesional. Peningkatan juga diarahkan kepaehingkatan kualitas
mengajar guru di kelas dalam kegiatan belajar mjan$3

Mutu berarti kualitas ukuran baik buruk suatu lkeendadi yang
dimaksud dengan peningkatan mutu dalam skripsadalah kegiatan atau
cara yang dilakukan dalam rangka meningkatkan tasali

C.RUMUSAN MASALAH
1. Bagaimana upaya peningkatan kompetensi pedagogis Bendidikan
Agama Islam di Kota Semarang?
2. Bagaimana kompetensi pedagogis guru Pendidikan Agkham pasca
Diklat peningkatan mutu guru Pendidikan Agama Islalin Diklat
Departemen Agama Jawa Tengah di Kota Semarang?

D. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan ipangak

dicapai Pendidikan Agama Islam dalam penelitian adialah sebagai

berikut:

a. Untuk mengetahui upaya peningkatan kompetensi pegiggguru
Pendidikan Agama Islam di Kota Semarang

b. Untuk mengetahui efektitifitas diklat peningkatamtmguru Pendidikan
Agama Islam dengan kompetensi paedagogis guru dlkadi Agama

Islam di kota semarang?

13 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengenmmb&ad@sa, Kamus Besar
Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 2@@i#3i ketiga, him. 993



2. Manfaat Penelitian
Nilai guna yang dapat diperoleh dari penelitianadalah sebagai
berikut:
a. Secara teoritis
Kompetensi kompetensi paedagogis merupakan saldl sa
kompetensi yang harus dimiliki oleh guru dalam nmietegpretasikan dan
menganalisis materi, struktur, konsep, dan polar piknu-ilmu yang
relevan dengan pembelajaran Pendidikan Agama Islasrta
menciptakan peserta didik yang berpengetahuan darakhdakul
karimah.
b. Secara praktis

1). Bagi penulis, dengan meneliti kompetensi paediag guru
Pendidikan Agama Islam, maka akan dapat menambatasesn
pemahaman yang lebih komprehensip.

2). Hasil dari penelitian ini, diharapkan dapat mdn acuan serta
membantu menyadarkan guru tentang pentingnya kemgiet
paedagogis guru Pendidikan Agama Islam sebagai aupay
memantapkan pembelajaran yang harus dimiliki oletrug
Pendidikan Agama Islam, khususnya di di Kota Sentara

3) Hasil dari penelitian ini, diharapkan dapat naehjevaluasi dan nilai
tambah bagi pihak-pihak yang terkait tentang penta
peningkatan kualitas kompetensi paedagis guru Biati Agama

Islam khususnya di Kota Semarang.

E. FOKUS PENELITIAN
Maksud fokus penelitian di sini adalah pokok peragsan yang
dipilih untuk diteliti yang dalam prakteknya fokutsi sendiri dapat dibatasi
dengan studi# Seorang guru akan mampu melaksanakan peran dasnyaga

dengan baik apabila ia memiliki kompetensi, kardr@ ini mempunyai

14 Lexy. J. Moleong,Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2001),him. 62.



pengaruh yang dominan terhadap keberhasilan peagaja.

Penelitian ini terfokus pada upaya-upaya peningkatampetensi
paedagogis guru Pendidikan Agama Islam, Aspek-aspeknpetensi
paedagogis yaitu :

1. Mampu menyusun rencana pembelajaran.

2. Mampu meksanakan progam pembelajaran sesuai repearizelajaran.

3. Mampu mengelola pembelajaran dikelas secara krediifamis dan
dialogis.

4. Mampu melaksanakan pembelajaran yang bermakna dayemangkan.
Mampu melaksanakan kegiatan evaluasi proses ddrbbksgar.

Mempunyai komitmen untuk meningkatkan kualitas pelayaran.

. METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian
Secara metodologis penelitian ini termasuk dalatedgai deskriptif
kualitatif, yaitu prosedur penelitian bersifat ekitif dan developmental
yang menghasilkan data kuantitatif yang berbentujka-angka dan data
kualitatif berupa kata-kata tertulis atau simbolData yang diperoleh
berupa kata-kata, gambar, perilaku yang dapat rijten dalam bentuk
bilangan/angka statistik, karena akan sangat akeguba untuk menyertai
dan melengkapi gambaran yang diperoleh dari datatkatif.
2. Pendekatan Penelitian
a. Pendekatan deskriptif adalah suatu prosedur aea yang digunakan
untuk membuat pecandraan (deskripsi) secara sisgenaktual dan
akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat popudéesu daerah tertentu,
tujuan pendekatan ini ialah mengemukakan penafgaag benar secara
ilmiah mengenai gejala kemasyarakatan agar digerdlesepakatan

umum mengenai suatu permasalahan yang diséroti.

15 suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian(Jakarta: Rineka Cipta, 2000), him. 213.
16 s, Nasution, Metodologi Resear¢iBumi Aksara, Jakarta, 2004) him. 24.



b. Pendekatan kualitatif adalah prosedur peneliggngy menghasilkan data

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisani darang-orang dan

perilaku yang dapat diamati.

3. Sumber Data Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian lapangdield research Dalam

field researchini peneliti membagi sumber data menjadi dua yaitu

a. Sumber data primer adalah sumber data yanguagdserkaitan dengan

objek riset Dalam penelitian ini sumber primernya adalah:

No Nama Instansi Sekolah Tahun
1 | Maftuhatun N | SMA Negeri 5 Kota Semarang 2005
2 | Sukiman SD N Sampangan 04 Kota Semarang 2005
3 | Ismiyatun C SD N Candi 04 Kota Semarang 2005
4 | Ali Mustawa MI At Tagwa Semarang 2005
5 | Sosiawati SDN Petompon 01 Kec. Gajahmungkur | 2005
6 | Chambali SD N Karanganyar Gunung 01 Kota Semara?g05
7 |Sadi SMAN 15 Semarang 2005
8 | Abdulloh Jamil | SDN Karangroto 01 Kota Semarang 2005
9 | Mamnuhatun MI Gebang Anom Kota Semarang 2005
10 | Tri Murdiyanti | SDN Palebon 01 Kota Semarang 2006
11 | Atung SofiaE | SMP 03 Kota Semarang 2006
12 | Muh Salim Smp Sepuluh Nopember Kota Semarang | 2007
13 | M. Fatkhuronji | SMP Hasanudin 06 Kota Semarang 2007
14 | Suharno SMKN | Kota Semarang 2008
15 | Khusniyati SMP Agus Salim Kota Semarang 2008
16 | Sukimin MI Nurul Ulum,Kota Semarang 2008
17 | Sri Rahayu SMA Walisongo Kota Semarang 2008
18 | Siti Zuhroh SMPN 07 Kota Semarang 2008




19 | Solehan MI Al Islamiyah Kemijen, Kota Semarang | 2008

20 | Suwarno SMPN 40 Kota Semarang 2008

b. Sumber data sekunder adalah sumber data yanglukerg dan
melengkapi sumber-sumber data primer. Adapun susweber data
sekundernya adalah, Interaksi dan Motivasi Beldysngajar, guru
professional dan implementasi kurikulum, Paradigheadidikan Islam,
upaya mengefektifkan Pendidikan Agama Islam di #tkadasar-dasar
pokok pendidikan, ilmu pendidikan Islam serta katyls ilmiah atau
makalah yang isinya dapat melengkapi data primer.

4. Metode pengumpulan data
Adapun untuk metode pengumpulan data, peneliti uemakan
metode sebagai berikut:

a) Metode Angket

lalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakantulku
memperoleh informasi dari responden dalam arti rEpotentang
pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui.

Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh datatate
kompetensi paedagogis guru Pendidikan Agama Islascap diklat
peningkatan mutu guru Pendidikan Agama Islam Dildepartemen
Agama Jawa Tengah Tahun 2005-2008 di Kota Semarang

b) Metode wawancara atau interview

Metode wawancara adalah teknik pengumpulan datg geyunakan
peneliti untuk mendapatkan keterangan-keterangasan li melalui
bercakap-cakap dan berhadapan muka dengan orang dapat
memberikan keterangan pada si penéfiti.

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data demgelakukan
tanya jawab secara langsung pada sebanyak § atao responden

alumni diklat itu sendiri.

17 Mardalis Metodologi Penelitian Suatu Pendekatan Propo§kkarta : Bumi Aksara,
1999), cet. IV, him. 64.
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c) Dokumentasi

Yaitu mencari data mengenai hal-hal atau varialalgyberupa
contoh, transkip, buku surat kabar, majalah, ptasasetulen, legger,
agenda dan sebagainy.

Metode ini digunakan untuk memperoleh data-dattatensejarah,
letak geografis, struktur organisasi, serta saradan prasarana
pelaksanaan diklat peningkatan mutu guru Pendidiigama Islam.

5. Metode Analisis Data

Untuk menganalisis data dari hasil penelitian yaegsifat deskriptif
kualitatif ini peneliti memanfaatkan persentaseyaamerupakan langkah
awal saja dari keseluruhan proses analisis. Pasenyang dinyatakan
dalam bilangan sudah jelas merupakan ukuran yamgjfdtekuantitatif,
bukan kualitatif. Jadi pernyataan persentase buk@mpakan hasil analisis
kualitatif. Analisis kualitatif tentu harus dinyatn dalam sebuah predikat
yang menunjukkan pada pernyataan keadaan, ukuwitasu Oleh karena

itu, hasil penilian yang berupa bilangan tersebatus diubah menjadi

sebuah predikat
Dalam penelitian deskriptif ini menggunakan analisiatistik dengan
langkah sebagai berikut :
1. Analisis Data Statistik
Pada tahap ini data yang diperoleh dari hasil angkeg
disebarkan dalam penelitian masukkan dalam tadrsigpan yang diberi
skor atau bobot nilai pada tiap alternatif jawabesponden, yaitu dengan
mengubah data yang bersifat kuantitatif dengan emakan Kkriteria
sebagai berikut:
- Untuk alternatif jawaban a dengan nilai 5
- Untuk alternatif jawaban b dengan nilai 4

- Untuk alternatif jawaban ¢ dengan nilai 3

18 suharsimi ArikuntoProseduiPenelitian Suatu Pendekatan Praktef.cit., him. 206
19 suharsimi Arikuntoibid, him. 269.
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- Untuk alternatif jawaban d dengan nilai 2
- Untuk alternatif jawaban e dengan nilai 1
Dalam menganalisis data yang berasal dari angkgtdmasi atau
berperingkat 1 sampai dengan 5, untuk menyimpulkakna alternatif
sebagai berikut:
1. "Sangat sering”, "Sangat setuju”, "Sangat baik') ¢&n-lain yang
menunjukkan gradasi paling tinggi. untuk kondissébut diberi nilai 5.
2. "Banyak", "Sering", "Setuju”, "baik" dan lain-laiygang menunjukkan
peringkat lebih rendah dibandingkan yang ditambaifa Ksangat" oleh
karena itu kondisi tersebut diberi nilai 4
3. "Sedikit", "Jarang", "Kurang setuju”, dan lain-lgirkarena di bawah
"Setuju” dan sebagainya, diberi nilai 3
4. "Sangat sedikit", atau "Sedikit sekali", "Sangatr", "Sangat kurang
setuju” yang berada pada gradasi paling bawabhriditbe 2.
5. “Tidak pernah”, "tidak setuju” yang berada padadagis paling bawah
diberi nilai 120
Dari jawaban alternatif diatas, kemudian diklasifikan dalam
kolom dan dikalikan dengan nilai kolom, sehinggpedoleh nilai untuk
tiap-tiap kolom. Untuk mengetahui peringkat nilgha untuk butir yang
bersangkutan, jumlah nilai tersebut harus dibagiybknya responden
yang menjawab angket tersebut. Dengan menggunaiansrmean nilai

rata-rata metode panjang vyaitu:

X
MX :ZT

Keterangan:
M : Mean yang dicari
fo :Jumlah dari hasil penilaian antara midpoint dari

masing-masing interval dengan frekuensinya

20 syharsimi Arikuntoibid, him. 213.
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N : Number of Case&!
2. Analisis Data Kualitatif
Dalam hal ini peneliti melakukan analisis data dengnemberi
pemaparan gambaran mengenai situasi yang ditaliéind bentuk uraian
naratif. Tujuan analisis data ini adalah untuk na@ndan menata secara
sistematis catatan hasil observasi, wawancara alansebagainya untuk
meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yaditegliti dan

menjadikannya temuan bagi orang [&n.

G.SISTEMATIKA PENULISAN SKRIPSI
Secara garis besar penulisan skripsi ini mencalgapbagian yang

masing-masing terdiri dari bab dan sub bab.

1. Bagian muka
Pada bagian ini terdiri dari halaman judul, notanpienbing, pengesahan,
motto, persembahan, deklarasi, abstraksi, katagméaig dan daftar isi.

2. Bagian isi
Bab | : Pendahuluan, dalam hal ini merupakan gaamba&ecara global
mengenai seluruh isi skripsi yang meliputi latarlakeng masalah,
penegasan istilah, permasalahan, tujuan peneliligogtesis, metodologi
penelitian dan sistematika penulisan skripsi.
Bab Il : Landasan teori kompetensi paedagogis drendidikan Agama
Islam Dalam bab ini terdiri: pertama: tinjaun temy guru Pendidikan
Agama Islam berisi tentang pengertian, prasyamajas dan tanggung
jawab, peranan guru Pendidikan Agama Islam dan sjenis
kompetensi;dan sub bab kedua tentang kompetensilagegis guru
Pendidikan Agama Islam yang berisi tentang pergertlasar dan tujuan,

aspek-aspek kompetensi paedagogis.

21 Anas Sujiono, Pengantar Statistik Pendidikan'{Raja Grafindo Persada, Jakarta,
2001), him 80.

22 Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatify¢gyakarta: Rakesarasin, 2000),
him.142.
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Bab Ill: dalam bab ini terdiri atau dua sub babitéeva upaya peningkatan
kompetensi paedagogis Guru Pendidikan Agama Islamelalan,
Penyelenggaraan diklat sebagai salah satu upayangiatan mutu guru
Pendidikan Agama Islam Diklat Departemen Agama Jawagah yang
berisi dasar, tujuan, sasaran, kompetensi diklaglil€ikasi, hak dan
kewajiban peserta diklat, dan kurikulum diklat. adb kedua: data tentang
kompetensi guru Pendidikan Agama Islam di kota $antayang meliputi
hasil penelitian.

Bab IV: Dalam bab ini berisi tentang analisis kotepsi paedagogis Guru
Pendidikan Agama Islam antara efektifitas diklahipgkatan mutu guru
Pendidikan Agama Islam Diklat Departemen Agama Jeavegah,

Bab V: Penutup

Bab ini meliputi kesimpulan, saran dan kata penutup

. Bagian akhir

Pada bagian ini memuat daftar pustaka, lampirampil@am, dan daftar

riwayat pendidikan penulis.
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